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SUMMARY 

GALUH SEKAR PARAMESWARI. Analysis of Consumption Preferences of 

Packaged Cooking Oil by Household in Bandung City. (Supervised by 

MUHAMMAD YAZID). 

Cooking oil is one of the nine staple food needed by household in their daily 

life for cooking. Before purchasing cooking oil, consumers will consider several 

attributes attached to the product and adjust it to their individual preferences. The 

objectives of this study were: (1) to estimate the amount of consumption of 

packaged cooking oil by household in Bandung City, (2) to analyze household 

consumer preferences for attributes of packaged cooking oil in Bandung City, (3) 

to analyze the order of the most important attributes considered by consumers in 

purchasing packaged cooking oil in Bandung City. This research was conducted 

in Januari 2023 covering 50 households purchasing packaged cooking oil. The 

method used in this research was survey with accidental sampling technique. The 

research results obtained were: (1) the average consumption of packaged cooking 

oil in Bandung City was 4,84 litre/month, (2) packaged cooking oil preferred by 

household consumers in Bandung City were Fortune brand, with a range price 

Rp18.000-Rp24.000/litre, clear golden yellow in color, and refill/plastic 

packaging with a size of 2 litre, (3) the attributes of packaged cooking oil most 

considered by household consumers in Bandung City in purchasing packaged 

cooking oil consecutively were clarity, color, price, package size, nutritional 

information, brand, food taste, and type of packaging. 

Keywords: attribute, consumer preferences, package cooking oil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

RINGKASAN 

GALUH SEKAR PARAMESWARI. Analisis Preferensi Konsumsi Minyak 

Goreng Kemasan oleh Rumah Tangga di Kota Bandung. (Dibimbing oleh 

MUHAMMAD YAZID). 

Minyak goreng merupakan salah satu dari sembilan jenis bahan pokok yang 

dibutuhkan oleh rumah tangga dalam kehidupan sehari-hari untuk memasak. 

Sebelum melakukan pembelian minyak goreng, konsumen akan 

mempertimbangkan beberapa atribut yang melekat pada produk dan disesuaikan 

dengan preferensinya masing-masing. Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) 

Memperkirakan jumlah konsumsi minyak goreng kemasan oleh rumah tangga di 

Kota Bandung, (2) Menganalisis preferensi konsumen rumah tangga terhadap 

atribut-atribut minyak goreng kemasan di Kota Bandung, (3) Menganalisis urutan 

atribut yang paling penting dipertimbangkan konsumen dalam melakukan 

pembelian minyak goreng kemasan di Kota Bandung. Penelitian ini dilakukan 

pada bulan Januari 2023 dengan 50 konsumen rumah tangga yang membeli 

minyak goreng kemasan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode survei dengan teknik pengambilan sampel accidental sampling. Adapun 

hasil penelitian yang didapatkan yaitu: (1) Rata-rata jumlah konsumsi minyak 

goreng kemasan di Kota Bandung adalah sebesar 4,84 liter/bulan, (2) Minyak 

goreng kemasan yang menjadi preferensi konsumen rumah tangga di Kota 

Bandung adalah minyak goreng merek Fortune, dengan harga kisaran Rp18.000-

Rp24.000/liter, berwarna kuning keemasan yang jernih, serta kemasan berbentuk 

refill/plastik dengan ukuran 2 liter, (3) Atribut minyak goreng kemasan yang 

paling dipertimbangkan hingga paling tidak dipertimbangkan konsumen rumah 

tangga di Kota Bandung dalam melakukan pembelian minyak goreng kemasan 

secara berturut-turut adalah atribut kejernihan, warna, harga, ukuran kemasan, 

informasi gizi, merek, cita rasa masakan, dan jenis kemasan. 

Kata kunci: atribut, minyak goreng kemasan, preferensi konsumen  
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Analysis of Consumption Preferences of Packaged Cooking Oil by Household  
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Abstract 

 

Cooking oil is one of the nine staple food needed by household in their daily 

life for cooking. Before purchasing cooking oil, consumers will consider several 

attributes attached to the product and adjust it to their individual preferences. The 

objectives of this study were: (1) to estimate the amount of consumption of 

packaged cooking oil by household in Bandung City, (2) to analyze household 

consumer preferences for attributes of packaged cooking oil in Bandung City, (3) 

to analyze the order of the most important attributes considered by consumers in 

purchasing packaged cooking oil in Bandung City. This research was conducted 

in Januari 2023 covering 50 households purchasing packaged cooking oil. The 

method used in this research was survey with accidental sampling technique. The 

research results obtained were: (1) the average consumption of packaged cooking 

oil in Bandung City was 4,84 litre/month, (2) packaged cooking oil preferred by 

household consumers in Bandung City were Fortune brand, with a range price 

Rp18.000-Rp24.000/litre, clear golden yellow in color, and refill/plastic 

packaging with a size of 2 litre, (3) the attributes of packaged cooking oil most 

considered by household consumers in Bandung City in purchasing packaged 

cooking oil consecutively were clarity, color, price, package size, nutritional 

information, brand, food taste, and type of packaging. 

 

Keywords: attribute, consumer preferences, package cooking oil 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Berdasarkan Keputusan Menteri Industri dan Perdagangan No. 

115/MPP/Kep/2/1998 Pasal 1, minyak goreng merupakan salah satu dari sembilan 

jenis kebutuhan pokok yang dibutuhkan masyarakat. Minyak goreng didefinisikan 

sebagai bahan pangan yang berasal dari komposisi nabati dan telah melewati 

beberapa tahapan pemurnian seperti degumming, netralisasi, pemucatan, dan 

deodorisasi. Jenis minyak goreng yang tersebar di masyarakat untuk dikonsumsi 

terbagi menjadi dua, yaitu minyak goreng kemasan dan minyak goreng curah. 

Kedua jenis minyak goreng tersebut memiliki perbedaan dalam segi kualitasnya, 

dimana minyak goreng kemasan memiliki warna yang lebih jernih karena 

melewati beberapa kali proses penyaringan, sedangkan minyak goreng curah yang 

hanya melewati satu kali proses penyaringan memiliki warna yang lebih keruh 

(Putra et al., 2022). 

Minyak goreng dikategorikan sebagai komoditas yang cukup menjanjikan 

walaupun bukan sebagai bahan pokok utama seperti beras. Hal ini disebabkan 

karena minyak goreng merupakan produk yang dibutuhkan oleh rumah tangga 

dalam kehidupan sehari-hari untuk memasak, sehingga permintaan konsumsi akan 

minyak goreng pun terus mengalami peningkatan (Sundari et al., 2018). 

Peningkatan konsumsi minyak goreng yang terjadi setiap tahunnya disebabkan 

oleh beberapa faktor, salah satu faktor utamanya adalah faktor penduduk. Rata-

rata konsumsi per kapita minyak goreng di Kota Bandung pada tahun 2020 yaitu 

0,172 liter/kapita/minggu, dan selalu mengalami peningkatan tiap tahunnya 

menjadi 0,181 liter/kapita/minggu pada tahun 2021 dan 0,195 liter/kapita/minggu 

pada tahun 2022 (BPS Kota Bandung, 2022). Adanya peningkatan konsumsi ini 

menimbulkan adanya keragaman jenis minyak goreng yang dipasarkan mulai dari  

merek produk hingga kualitas minyak goreng itu sendiri. 

Dalam kurun waktu satu tahun ini, minyak goreng mengalami fenomena 

kelangkaan stok yang disertai juga dengan peningkatan harga yang cukup 

signifikan. Hal ini disebabkan karena faktor naiknya harga bahan baku utama 
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pengolahan minyak goreng yaitu minyak sawit mentah (Crude Palm Oil) yang 

memiliki porsi terbesar pada struktur biaya produksi minyak goreng yaitu 

mencapai 87 persen. Kenaikan harga CPO ini terjadi dari yang mulanya 1100 

USD menjadi 1340 USD. Hal inilah yang menyebabkan produsen CPO lebih 

tertarik untuk menjual minyak sawit mentah ke luar negeri dibandingkan 

menjualnya ke domestik, karena keuntungan yang diperoleh lebih besar. Selain 

itu, terdapat faktor lain yang menyebabkan kenaikan harga pada produk minyak 

goreng, yaitu ketidakseimbangan antara ketersediaan dan kebutuhan minyak 

goreng. Ketidakseimbangan ini terjadi ketika demand meningkat namun tidak 

diikuti dengan peningkatan supply. Produktivitas produsen yang menurun dalam 

melakukan pemasaran minyak goreng di wilayah domestik merupakan penyebab 

dari penawaran yang menurun. (Alrasyid et al., 2022).  

Lonjakan harga minyak goreng terjadi di hampir seluruh wilayah di 

Indonesia. Salah satu wilayah yang terkena dampak kenaikan harga minyak 

goreng adalah Kota Bandung. Pada tahun 2020, harga minyak goreng di Kota 

Bandung terbilang masih cukup stabil, namun di tahun 2021, harga minyak 

goreng pun menjadi tidak stabil dan cenderung mengalami peningkatan hingga 

pada bulan Desember harganya mencapai Rp37.996. Harga minyak goreng pada 

tahun 2020 dan 2021 di Kota Bandung dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1. Harga Konsumen/Eceran Minyak Goreng di Kota Bandung 

Bulan 

Harga Konsumen/Eceran Minyak Goreng di Kota 

Bandung (Rupiah) 

2020 2021 

Januari 26.354 34.897 

Februari 27.086 37.996 

Maret 27.502 28.855 

April 27.599 28.961 

Mei 27.599 29.237 

Juni 27.558 29.554 

Juli 27.380 30.222 

Agustus 27.279 20.682 

September 28.124 31.158 

Oktober 28.327 32.905 

November 28.644 34.897 

Desember 28.680 37.996 

Rata-Rata 27.677,67 31.446,67 
Sumber : Badan Pusat Statistika Kota Bandung, 2021 
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Saat ini, pola konsumsi masyarakat mengalami perubahan yang cukup besar 

yaitu dari konsumsi minyak goreng curah ke konsumsi minyak goreng kemasan. 

Minyak goreng kemasan dianggap lebih bersih dan higienis oleh masyarakat 

karena dikemas dengan baik menggunakan botol atau plastik, dibandingkan 

dengan minyak goreng curah yang dijual eceran oleh pedagang keliling dengan 

menggunakan jerigen atau drum (Bukhori dan Ekasari, 2017). Ditambah lagi 

dengan adanya kebijakan pemerintah yang mengatur tentang minyak goreng wajib 

kemasan yang diatur dalam Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia 

Nomor 36 Tahun 2020. Tujuan dibentuknya peraturan tersebut adalah untuk 

menjamin kualitas dan kuantitas minyak goreng yang aman bagi konsumen sesuai 

dengan standar keamanan, mutu, dan gizi pangan (Putra et al., 2022). Hal ini tentu 

semakin membuka peluang pasar bagi industri-industri minyak goreng kemasan di 

Indonesia untuk terus melakukan pengembangan dan inovasi yang lebih baik lagi.  

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa konsumsi minyak goreng terus 

mengalami peningkatan sebagai bahan pokok yang digunakan oleh rumah tangga 

dalam kehidupan sehari-hari untuk memasak, serta adanya kebijakan pemerintah 

yang mengatur tentang minyak goreng wajib kemasan. Hal ini menyebabkan 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai preferensi konsumsi 

minyak goreng kemasan oleh rumah tangga di Kota Bandung. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, adapun rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Berapa jumlah konsumsi minyak goreng kemasan oleh rumah tangga di Kota 

Bandung? 

2. Bagaimana preferensi konsumen rumah tangga terhadap atribut-atribut minyak 

goreng kemasan di Kota Bandung? 

3. Bagaimana urutan atribut yang paling penting dipertimbangkan konsumen 

dalam melakukan pembelian minyak goreng kemasan di Kota Bandung? 
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1.3. Tujuan dan Kegunaan 

 Berdasarkan permasalahan di atas, adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Memperkirakan jumlah konsumsi minyak goreng kemasan oleh rumah tangga 

di Kota Bandung. 

2. Menganalisis preferensi konsumen rumah tangga terhadap atribut-atribut 

minyak goreng kemasan di Kota Bandung. 

3. Menganalisis urutan atribut yang paling penting dipertimbangkan konsumen 

dalam melakukan pembelian minyak goreng kemasan di Kota Bandung. 

Adapun kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Memberikan informasi mengenai preferensi konsumen serta atribut apa saja 

yang menjadi pertimbangan paling penting dalam keputusan pembelian produk 

minyak goreng kemasan di Kota Bandung. 

2. Sebagai referensi dan bahan pustaka bagi pembaca maupun peneliti lain dalam 

melakukan penelitian yang serupa untuk penelitian selanjutnya. 

3. Sebagai sumber pengalaman bagi peneliti untuk kemajuan di masa yang akan 

datang. 
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